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PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Setelah melakukan bimbingan, arahan, korcksi dan perbaikan scbagaimana mestinya

terhadap penulis skripsi saudara;

Nama s Alfata Umma
Nim 1 12140222556
Judul Skripsi

: Pengaruh Program Rehabilitasi Sosial Terhadap Reintegrasi Sosial Pada

Narapidana Narkotika Di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas I A

Pekanbaru

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudab dapat diajukan untuk dimunaqasahkan

guna melengkapi tugas dan memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sosial

(8.80s.).

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil untuk diuji

dalam sidang ujian munaqasah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau,

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan (erima kasih.

Mengetahui,
Ketua Program Studi
Bimbingan Konseling Islam

NIP, 19740702 200801 1 009

Dosen Pembimbing

Dr. Yasril Yazid, MIS
NIP. 19720429 200501 1 004
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FACULTY OF DAKWAI AND COMMUNICATION

Fax. 0761-562052 Web.www uin-suska.ac.id, Exmail: [aln-sg&Pekanbaru-indo net.id

PENGESAHAN UJIAN MUNAQASYAH

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah Penguji I’ald:‘! Uji.?n M lln.!t].'lt‘.}":ﬂ!
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Alfata Umma
NIM : 12140222556 ]
Judul : Pengaruh Program Rehabilitasi Sosial Terhadap Reintegrasi Sosial

Pada Narapidana Narkolika Di Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas II A Pekanbaru

Telah dimunagasyahkan Pada Sidang Ujian Sarjana Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada:

Hari :+Selasa
Tanggal +17 Juni 2025

Dapat diterima dan disetujui sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 5.Sos
pada Strata Satu (51) Program Studi Bimbingan Konseling Islam di Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 25 Juni 2025

Ketua/ Pegeuji 1,

Zulamri, S.Ag, M.A
NIP. 19740702 200801 1 009

Rosmita, M.Ag
NIP. 19741113 200501 2 005

Penguji 111, Pepeuji IV,

Dr, Silawati, M.Pd
NIP. 19690902 199503 2 001

Réhimad, M.Pd
NIP. 19781212 201101 1006

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

)L H.R. Soabrarkas KM.15 No. 155 Tuah Madani Tampan = Pekanbaru 28293 PO Bax. 1004 Telp, 0761-562051
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Nomor : Nota Dinas

Lampiran  : 4 (cksemplar)

Hal : Pengajuan Ujian Skripsi an. Alfata Umma
Kepada Yth,

Dckan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Suska Riau

Pekanbaru

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah mengadakan pemeriksaan atau perubahan seperlunya guna kesempurnaan skripsi
ini, maka kami scbagai pembimbing skripsi saudara (Alfata Umma) NIM. (12140222556)
dengan judul “Pengaruh Program Rehabilitasi Sosial Terhadap Reintegrasi Sosial Pada
Narapidana Narkotika Di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11 A Pekanbaru™
telah dapat diajukan untuk mengikuti ujian munagasyah guna memperoleh gelar Sarjana Sosial
(5.Sos) dalam bidang Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil untuk diuji
dalam sidang ujian munaqasyah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian Surat Pengajuan ini kami buat, atas perhatian dan kesediaan Bapak diucapkan
terima kasih,

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Mengetahui,
Ketua Program Studi
Bimbingan Konseling Islam

Dosen Pembimbing

Zulamri, §.A#, M.A
NIP. 19740702 200801 1 009

. Yasril Yazid,
NIP. 19720429 200501 1 004
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PERNYATAAN ORISINALITAS

Nama : Alfata Umma
NIM 12140222556
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi ini yang berjudul Pengaruh Program
Rehabilitasi Sosial Terhadap Reintegrasi Sosial Pada Narapidana Narkotika Di Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11 A Pekanbaru adalah benar karya saya sendiri. Hal-hal
yang bukan karya saya, dalam skripsi ini diberi tanda citasi dan ditunjukkan dalam dafiar pustaka,
Apabila dikemudian hari terbukti pernyataan saya tidak benar, maka saya bersedia

menerima sanksi akademik berupa pencabutan Skripsi dan gelar yang saya peroleh dari skripsi

tersebut.
Pekanbary, 2 Juni 2025
Yang membuat pernyataan
Alfata Umma
NIM. 12140222556
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FACULTY OF DAKWAH AND CO.\E.\IU.\'I(.'.-\'I'I().\'
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Kami yang bertandatangan dibawah ini adalah Dosen I’cn_guji Padn Scmi:}af
Proposal Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riou dengan inl
menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Alfata Umma

NIM : 1214022556 _ i

Judul ¢ Pengaruh Program Rehabilitasi Sosial Terhadap Proses Reintegrast Sosial pada
Narapidana Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 1A
Pekanbaru

Telah Diseminarkan Pada;
Hari : Senin
Tanggal + 23 Desember 2024

Dapat diterima untuk dilanjutkan menjadi skripsi sebagai salah satu syarat
mencapai gelar sarjana Strata Satu ($1) Program Studi Bimbingan Konseling Islam di

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif kasim Riau,

Pekanbaru, 15 Januari 2025
Penguji Seminar Proposal,

Pengujil, Penguji 11,

—

Rosmita, §.Ag., M.Ag
NIP. 19741113 200501 2 005

Zulamri, SIAg, M.A
NIP. 19740702 200801 1 009
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B ABSTRAK

Nama : Alfata Umma

Nim : 12140222556

Program Studi : Bimbingan Konseling Islam

Judul : Pengaruh Program Rehabilitasi Sosial terhadap
= Reintegrasi Sosial pada Narapidana Narkotika di
- Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11 A
> Pekanbaru

Igfarapidana Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas Il A
Pekanbaru menghadapi berbagai permasalahan seperti penerimaan diri di
lingkungan, pandangan negatif dari masyarakat, spiritual dan moral. Program
Rehabilitasi Sosial adalah proses pemulihan fungsi sosial individu atau kelompok
yang mengalami gangguan atau hambatan dalam menjalani kehidupan bermasyarakat.
Program Rehabilitasi Sosial digunakan dalam konteks Pemasyarakatan, khususnya
untuk kelompok rentan seperti Narapidana. Tujuan Penelitian ini secara umum
diusahakan untuk mengetahui Pengaruh Program Rehabilitasi Sosial terhadap
Reintegrasi Sosial pada Narapidana Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
Il A Pekanbaru. Sampel penelitian ini berjumlah 30 Responden yang dipilih
menggunakan Teknik Purposive Sampling. Penelitian ini menggunakan Metode
Kuantitatif dengan Pendekatan Deskriptif. Hasil uji T menunjukkan adanya
pengaruh signifikan antara Rehabilitasi Sosial dan Reintegrasi Sosial dengan hasil
nilai korelasi kategori sedang sebesar 0,902 dan tingkat nilai signifikan sebesar
0,00 < 0,05 maka terdapat pengaruh sangat kuat antara variabel Rehabilitiasi
Sosial (X) terhadap Reintegrasi Sosial (Y).

n
Kata Kunci: Rehabilitasi Sosial, Reintegrasi Sosial, Narapidana Narkotika,
Lembaga Pemasyarakatan.
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D ABSTRACT

-

Nama > Alfata Umma

Nim : 12140222556

Study Program > Islamic Guidance And Counseling

Title :The Influence Of Social Rehabilitation Programs On
=~ Social Reintegration Of Narcotics Prisoners In Class i A
C Women's Penitentiary In Pekanbaru

rcotics Inmates in the Women's Prison Class Il A Pekanbaru face various
problems such as self-acceptance in the environment, negative perceptions from
society, spiritual and moral issues, thus Social Rehabilitation Programs are a
process of restoring the social functions of individuals or groups who experience
disturbances or obstacles in living within the community. This term is used in the
context of Incarceration, particularly for vulnerable groups such as inmates. The
general objective of this study is to understand the impact of Social Rehabilitation
Programs on Social Reintegration among Narcotics Inmates in the Class Il A
Pekanbaru Prison. The sample of this study consists of 30 respondents selected
using Purposive Sampling Technique. This study employs a Quantitative Method
with a Descriptive Approach. The T test results show a significant effect of Social
Rehabilitation and Social Reintegration with a moderate correlation value of
0.902 and a significant value level of 0.00 < 0.05, indicating a very strong
influence of the Social Rehabilitation variable (X) on Social Reintegration (Y).

Keywords: Social Rehabilitation, Social Reintegration, Narcotics Convicts,
Correctional Institutions.

-
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KATA PENGANTAR

—

-Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahi Rabbal’Alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan
atas kehadirat Allah SWT yang maha pengasih lagi maha penyayang, Dengan
segenap curahan rahmat dan hidayah-Nyamemberi petunjuk bagi yang di
[{ehendaki-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini dengan judul
fii’engaruh Program Rehabilitasi Sosial terhadap Reintegrasi Sosial Pada
I}T,a\rapidana Narkotika Di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 1l A
Pekanbaru” Shalawat beriring salam penulis haturkan kepada junjungan alam
)}:akni baginda Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing umat dari zaman
j’éhiliah hingga ke zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan dan cahaya
Eééimanan.
c Dalam menyelesaikan Skripsi ini, penulis sangat menyadari begitu banyak
bantuan dari berbagai pihak yang telah memberikan do’a, uluran tangan baik
langsung ataupun secara tersirat dan kemurahan hati kepada penulis. Penulis
menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidaklah terlepas dari dukungan,
bimbingan, dorongan dan bantuan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini
dengan kerendahan hati dan penuh dengan rasa hormat penulis mengucapkan
terimakasih kepada :
1. lbu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.Si, Ak, CA selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
2. lbu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag selaku WR I., Bapak Prof. Dr. H. Mas’ud
2 Zein, M.Pd selaku WR I1., Bapak Prof. Edi Erwan, S. Pt., M.Sc.,Ph.D Selaku
= WR Ill beserta seluruh civitas Akademik.
Bapak Prof. Dr. Imron Rosidi.,, S.Pd, M.A., Ph.D selaku Dekan Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Bapak Prof. Dr. Masduki M.Ag selaku Wakil Dekan |, Bapak Firdaus El
Hadi,S.Sos, M.Soc.Sc.,Ph.D. Wakil Dekan Il, Bapak H. Arwan, M.Ag Wakil
Il Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.
5 Bapak Zulamri. S.Ag., MA selaku Ketua Program Studi Bimbingan Konseling
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
~ Syarif Khasim Riau, dan Ibu Rosmita M.Ag selaku Sekretaris Jurusan
2" Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
— Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
6. Yang terhormat Bapak Dr Yasril Yazid,M.Si, selaku dosen pembimbing
penulis dalam menyelesaikan skripsi, yang telah memberikan arahan serta
~. nasehat agar dapat terselesaikannya skripsi ini.
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12.

Bapak M. Fahli Zatrahadi,M.Pd. selaku dosen pembimbing akademik yang
telah membimbing penulis didunia perkuliahan.

Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi yang telah memberikan ilmu yang tidak ternilai
harganya.

- Karyawan/l Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

. Seluruh Staff Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan HAM Riau serta Ecky

Fajrian Eddy, S.E selaku Kepala SUB Bagian Tata Usaha dan Ratih
Wulandari, A.Md selaku Kepala Sub Seksi Bimbingan Kemasyarakatan &
Perawatan Lapas Perempuan Kelas Il A Pekanbaru yang telah memberikan
izin serta membantu peneliti dalam proses penelitian untuk menyelesaikan

A penulisan skripsi ini.
. Ucapan terimakasih kepada seluruh staff Lapas Perempuan Kelas Il A

Pekanbaru yang telah membagi ilmu dan motivasinya selama Peneliti
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BAB |
o PENDAHULUAN

.1  Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang mempunyai jumlah penduduk sekitar
245.862.034 jiwa. Dengan banyaknya jumlah penduduk yang hampir seperempat
Iﬁjilyar tersebut indonesia kerap kali dihadapkan oleh berbagai permasalahan
ééperti kemiskinan, kesehatan, pendidikan, keamanan, dan lain-lain. Kemiskinan
Q:ganggap menjadi permasalahan terberat negara yang mempunyai luas wilayah
1.904.569 km? ini. Tinggi nya angka kemiskinan menjadi penyebab utama
maraknya kriminalitas diindonesia. Dengan segala keterbatasan, sejumlah orang
rela menghalalkan berbagai cara demi memenuhi kebutuhan hidupnya.
}j Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) dalam publikasi Statistik
Kriminal 2023, tingkat kejahatan di Indonesia mengalami tren fluktuatif dalam
beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2022, jumlah kasus kejahatan yang
dilaporkan meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Jenis kejahatan yang
paling sering terjadi, menurut data PODES (Potensi Desa), adalah pencurian, yang
mendominasi pada periode 2014-2021. Selain itu, data Susenas (Survei Sosial
Ekonomi Nasional) menunjukkan bahwa persentase korban kejahatan juga
meningkat pada 2022. Untuk tindak pidana narkotika, meskipun data rinci
spesifik mengenai kasus narkotika perlu dirujuk lebih lanjut dari publikasi resmi
BPS atau instansi terkait seperti Badan Narkotika Nasional (BNN), kejahatan
jenis ini tetap menjadi perhatian khusus karena dampaknya yang signifikan pada
masyarakat.
: Narapidana adalah seseorang yang telah dinyatakan bersalah atas
pelanggaran hukum oleh pengadilan dan dijatuhi hukuman berupa pidana penjara.
Dalam sistem peradilan pidana, narapidana menjalani masa hukuman di lembaga
pemasyarakatan (lapas) atau rumah tahanan (rutan) sebagai bagian dari proses
:rfehabilitasi dan reintegrasi sosial. Program Reintegrasi sosial merupakan
(f;!i_jkungan yang diberikan kepada narapidana yang sebentar lagi akan dibebaskan
dan Kembali ke masyarakat. Dalam memasyarakatkan seorang Narapidana
diperlukan pembimbingan, pembimbingan disini tidak hanya tugas LAPAS yang

Perperan tapi juga diperlukan peran masyarakat. Reintegrasi sosial yang

berasumsi bahwa kejahatan adalah konflik yang terjadi antara pelaku kejahatan
dengan masyarakat. Sehingga hukuman (pidana) yang diberikan ditujukan untuk
memulihkan konflik atau menyatukan kembali terpidana dengan keluarga dan
masyarakat (Barda Nawawi Arief 2018)

Oleh karena itu, idealnya masyarakat dan keluarga memegang peranan
tiénting dalam hal proses kembalinya narapidana ke tengah-tengah
!gfmgkungannya. Hal ini sudah dipaparkan dalam UndangUndang Nomor 12 Tahun
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1995 tentang Pemasyarakatan. Undang-undang ini menekankan pendekatan yang
lebih humanis dalam menangani narapidana dibandingkan sekadar penghukuman.

'TUjuannya adalah pemulihan moral dan sosial individu melalui pendekatan

rehabilitasi, bukan hanya sekadar penahanan fisik.(Indonesia 1995)

Program rehabilitasi sosial merupakan salah satu bentuk upaya
penatalaksanaan dari lembaga Pemasyarakatan perempuan Kelas 11 A Pekanbaru
g_{lakukan setiap hari senin hingga jum’at, Warga Binaan Permasyarakatan (WBP)
melaksanakan program rehabilitasi sosial yaitu berupa bimbingan keagamaan
y_ang disebut dengan TPA, selain itu lembaga kemasyarakatan perempuan Kelas Il
A Pekanbaru juga memberikan waktu yang seluas-luasnya kepada klien
pemsyarakatan yang ingin melakukan bimbingan secara pribadi dengan menemui
pemblmblng kemasyarakatan sesuai jam kantor untuk mendiskusikan berbagai hal
qan berbincang mengenai upaya yang mereka rasakan. Berdasarkan Pasal 1 Ayat
Z Sistem Pemasyarakatan dalam mencapai tujuan meningkatkan kualitas warga
binaan pemasyarakatan dilaksanakan secara terpadu antara pembina dan warga
binaan, guna menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak
pidana seingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif
berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang
baik dan bertanggung jawab.(Purwaningrum 2022)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu penulis tertarik untuk mengangkat
permasalahan ini lebih jauh dengan pendekatan yang empiris serta dapat menjadi
acuan yang kredibel program rehabilitasi sosial melalui penerapan bimbingan
agama secara lebih luas, selain itu alasan penulis ingin meneliti adalah masih
banyak studi tentang hubungan antara rehabilitasi sosial dan reintegrasi sosial
narapldana narkotika yang masih terbatas khususnya dalam lembaga sehingga
g_enulls ingin mengisi celah tersebut, alasan lainnya karena program rehabilitasi
sosial memainkan peran penting dalam membantu narapidana narkotika
mempersiapkan diri untuk kembali ke masyarakat,fokus pada pengaruh program
lgl terhadap reintegrasi sosial memungkinkan penulis untuk menganalisa
efektivitas dalam pendekatan masyarakat terhadap stigma dan mencegah
f’?sidivisme (yaitu kembali-nya narapidana setelah dibebaskan dan melakukan
tindakan kejahatan lagi), Maka peneliti tergerak untuk melakukan penelitian

"i}miah yang berjudul. “Pengaruh Program Rehabilitasi Sosial Terhadap Proses

R_gintegrasi Sosial Narapidana Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS)
Perempuan Kelas I A Pekanbaru”
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$2  Penegasan Istilah
o Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan dan memahami

'j:gdul penelitian ini, maka peneliti perlu memberi penegasan istilah yang

digunakan dalam judul ini:
1.2.1 Program Rehabilitasi Sosial
Rehabilitasi Sosial adalah proses yang bertujuan membantu individu yang
Iﬁjengalami hambatan sosial termasuk narapidana untuk memulihkan fungsi sosial
if_jereka sehingga dapat beradaptasi kembali ke masyarakat. Dalam konteks
ﬁfarapidana, rehabilitasi sosial mencakup berbagai program yang dirancang untuk
Fﬁempersiapkan mereka agar mampu hidup produktif dan bermasyarakat setelah
Menjalani hukuman. Rehabilitasi sosial bertujuan untuk mempersiapkan
harapidana agar dapat hidup bermasyarakat dengan baik setelah masa hukuman
mereka selesai (Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, 2021).
£'2.2 Reintegrasi sosial

Reintegrasi sosial adalah proses pemulihan hubungan sosial dan
kembalinya individu ke dalam masyarakat setelah mengalami isolasi atau
pemisahan, seperti setelah menjalani hukuman pidana, rehabilitasi, atau perawatan
khusus. Dalam konteks pemasyarakatan, reintegrasi sosial bertujuan untuk
memastikan bahwa narapidana yang telah menyelesaikan masa hukumannya
dapat diterima kembali oleh masyarakat dan menjalani kehidupan yang produktif
sesuai dengan norma sosial yang berlaku. Proses ini mencakup pembinaan di
lembaga pemasyarakatan, pelatihan keterampilan, dukungan psikologis, dan
penguatan jaringan sosial untuk mencegah stigma serta potensi residivisme.
Berdasarkan Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan,
féintegrasi sosial menjadi bagian dari sistem pembinaan yang menempatkan
fiarapidana sebagai subjek yang memiliki potensi untuk berubah dan berkembang.
Hal ini sejalan dengan pendekatan hak asasi manusia yang memandang setiap
individu berhak mendapatkan kesempatan kedua untuk memperbaiki diri dan
kembali berkontribusi dalam masyarakat.(Nainggolan 2010)
1.2.3 Narapidana
_ Narapidana adalah individu yang menjalani hukuman pidana berdasarkan
putusan pengadilan yang telah memiliki kekuatan hukum tetap. Istilah ini merujuk
pada orang yang ditahan dalam lembaga pemasyarakatan sebagai konsekuensi

atas pelanggaran hukum yang telah dibuktikan di pengadilan. Narapidana

memiliki hak dan kewajiban yang diatur dalam peraturan perundang-undangan,
seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 tentang
Pemasyarakatan. Narapidana tidak hanya dipandang sebagai pelaku kejahatan
fetapi juga sebagai individu yang memiliki potensi untuk berubah dan kembali

menjadi  anggota masyarakat yang produktif. Oleh karena itu, sistem

measyarakatan di Indonesia menekankan pembinaan dan rehabilitasi, bukan
hanya hukuman semata, agar narapidana dapat beradaptasi dengan norma dan
Ailai-nilai masyarakat setelah menyelesaikan masa hukumannya.(Indonesia 1995)
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£2.4 Narkotika

o Narkoba merupakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika, dan Bahan
Adlktlf lainnya. Narkotika juga merupakan zat atau obat yang berasal dari
tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran,hilangnya rasa, mengurangi
sampal menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang
dlbedakan ke dalam golongan- golongan sebagaimana terlampir dalam UU No. 35
T;ahun 2009 tentang narkotika.(Peradilan 2009a)

};)25 Lembaga Permasyarakatan Perempuan (LAPAS)

c Lembaga Pemasyarakatan Perempuan (Lapas) adalah institusi di Indonesia
Qéng bertanggung jawab atas penahanan, pembinaan, dan rehabilitasi narapidana.
Ifiikelola oleh Direktorat Jenderal Pemasyarakatan di bawah Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia (Kemenkumham), Lapas bertujuan untuk mengubah
perllaku narapidana melalui berbagai program pembinaan agar mereka dapat
kembali ke masyarakat sebagai individu yang produktif dan tidak mengulangi
tindak pidana.(Anon t.t.-b)

1.3  Permasalahan
1.3.1 Identifikasi Masalah
Dari berbagai penjabaran pada latar belakang masalah diatas maka dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan dari penelitian adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi yang menghambat keberhasilan reintegrasi sosial yang
dapat memicu Narapidana narkotika dalam melakukan perilaku
2 menyimpang.
;,, 2. Kurangnya peran orang tua dalam mendidik anak menjadikan anak
semakin rentan mengulangi perilaku atau kejahatan yang sama dilembaga
g permasyarakatan.
= 3. efektivitas program rehabilitasi sosial terhadap perubahan prilaku
—. narapidana
£3.2 Batasan Masalah
o Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, agar substansi
penelitian lebih sistematis dan terarah maka peneliti menetapkan batasan

penelitian ini berfokus pada:

=. 1. Subjek penelitian dan tempat penelitian ini adalah dilembaga
permasyarakatan kelas 11 A pekanbaru.

2. Hasil penelitian dilihat dari hasil jawaban responden terhadap angket yang
telah dikerjakan oleh responden.

ueiineg
LIk 1![1 )
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£3.3 Rumuasan Masalah
o Dengan perumusan masalah dapat mengarahkan peneliti untuk
fﬁ‘engumpulkan data dan memilih metodologi yang tepat untuk penelitian yang
§Dsitif dan signifikan. Berdasarkan fenomena yang dikemukakan, yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada Pengaruh Program
gjehabilitasi Sosial Terhadap Reintegrasi Sosial Pada Narapidana Narkotika
Dilembaga Permasyarakatan Kelas II A Pekanbaru?”
354 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
4.1 Tujuan Penelitian
x Penelitian ini secara umum untuk mengetahui Pengaruh Program
ﬁ’éehabllltam Sosial Terhadap Reintegrasi Sosial Pada Narapidana Narkitoka
Dllembaga Permasyarakatan Kelas Il A Pekanbaru serta menilai keberhasilan
program rehabilitasi sosial yaitu salah satu -nya bimbingan Keagamaan.
1.4.2 Kegunaan Peneltian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan terhadap
lembaga permasyarakatan perempuan kelas Il A Pekanbaru terhadap reintegrasi
sosial pada narapidana narkotika. Kegunaan penelitian bisa dilihat dari sisi teoritis
dan praktis.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat dipergunakan untuk menambah kajian lingkup
terhadap reintegrasi sosial pada narapidana narkotika serta dapat digunakan
sebagai referensi bagi yang akan melakukan penelitian sejenis. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap kajian-kajian yang berkaitan dengan persoalan tersebut.

2. Manfaat Praktis

Bagi Penulis penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan
pengetahuan yang bermanfaat pada saat membandingkan ilmu yang
didapatkan dengan hasil penelitian dilapangan.

Bagi lembaga pemasyarakatan perempuan penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan dalam meningkatkan strategi terhadap reintegrasi
sosial pada narapidana narkotika.

Manfaat Akademis untuk menambah wawasan serta pengetahuan
baru bagi peneliti sekaligus mahasiswa yang sedang melaksankan tugas
akhir pada Program Studi llmu Komunikasi.
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L5  Sistematika Penelitian
o Untuk mempermudah pembaca dalam menelaah serta memahami
éénelitian ini, maka penulis menyusun laporan penelitian dalam tiga bab:
QO
BAB I PENDAHULUAN
i Dalam bab ini mejelaskan tentang latar belakang masalah, penegasan
— istilah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
> kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.
BAB |1 TINJAUAN MASALAH
e Bab ini berisikan tentang kajian terdahulu, landasan teori, konsep
) operasional, kerangka pemikiran dan hipotesis.
?{JAB ] METODOLOGI PENELITIAN
= Dalam bab ini berisikan desain penelitian, lokasi dan waktu
= penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan datam uji
validitas dan reliabilitas serta teknik analisis data.
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Bab ini mendeskripsikan tentang sejarah singkat lokasi penelitian.
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan mengenai
Pengaruh Program Rehabilitasi Sosial Terhadap Proses Reintegrasi
Sosial Pada Narapidana Narkotika Dilembaga Permasyarakatan Kelas
Il A Pekanbaru
BAB VI PENUTUP
%2 Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil penelitian
= dan saran saran yang membangun bagi objek penelitian agar bisa
:, lebih baik kedepannya
DAFTAR PUSTAKA
EAMPIRAN
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan

fL@jukan penelitian penulis terhadap penelitian yang hampir mirip dengan
§Ebelumnya serta menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini. Maka
d@lam kajian terdahulu ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu
sebagai berikut :

< 1. Dalam jurnal Bimbingan dan Konseling Penelitian yang dilakukan oleh

Purwaningrum pada 2022 di Balai Pemasyarakatan Kelas | Padang, dengan
judul,  “Pembimbingan  Kepribadian dan Kemandirian Klien
Pemasyarakatan Untuk Mewujudkan Reintegrasi Sosial (Studi Pada Balai
Pemasyarakatan Kelas I Padang)”. Metode yang digunakan bersifat
deksriptif analisis dengan pendekatan yuridis normative dan yuridis
empiris. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program bimbingan
kepribadian dan kemandirian yang dilakukan oleh Balai Pemasyarakatan
Kelas | Padang selama ini kurang berjalan sebagaimana mestinya.

Terdapat perbedaan yang ditulis oleh penulis yaitu variabel
penelitian. Penelitian diatas memfokuskan pada perubahan Pembimbingan
Kepribadian dan Kemandirian ,sedangkan penulis memfokuskan Pengaruh
Program Rehabilitasi Sosial Terhadap Proses Reintegrasi Sosial Pada
Narapidana Narkotika Dilembaga Permasyarakatan Kelas I A Pekanbaru.
Penelitian yang dilakukan oleh Uffi Novitasari, Nim.: 20103040130 (2024)
Reintegrasi  Sosial Terhadap Residivis Pencurian Di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Yogyakarta. Skripsi Thesis, Uin Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian ini terletak pada objek
penelitian terhadap narapidana residivis,dengan demikian dapat dikatakan
bahwa sistem pemasyarakatan yang merupakan bagian dari sistem
pemidanaan sehingga implementasi perlindungan dan pemenuhan hak
asasi bagi tersangka,terdakwa maupun terpidana itu diperlukan,upaya
reintegrasi sosial merupakan bentuk filsafat pemidanaan dalam sistem
pemasyarakatan.

Terdapat perbedaan yang ditulis oleh penulis yaitu variabel (x)
penelitian dan lokasi penelitian. Penelitian diatas memfokuskan terhadap
perubahan pada prilaku dengan mengontrol diri yang berkaitan pada
individu yang kembali melakukan tindak pidana setelah sebelumnya
menjalani hukuman pidana atas tindak kejahatan serupa atau
berbeda.,sedangkan penulis memfokuskan Pengaruh Program Rehabilitasi
Sosial Terhadap Proses “Reintegrasi Sosial Pada Narapidana Narkotika
Dilembaga Permasyarakatan Perempuan Kelas Il A Pekanbaru.
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Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
dengan judul “Pengaruh Bimbingan Psikososial Terhadap Reintegrasi
Sosial Pada Klien Pemasyarakatan Di Balai Pemasyarakatan (Bapas) Kelas
Il Pekanbaru”.(RAHAYU 2024)

Berdasarkan hasil penelitian Bimbingan psikososial yang diberikan

diharapkan dapat berpengaruh terhadap reintegrasi sosial untuk
memulihkan konflik atau menyatukan Kembali terpidana dengan keluarga
dan masyarakat. oleh karena itulah, idealnya masyarakat dan keluarga
memegang peranan penting dalam hal proses kembalinya narapidana ke
tengah-tengah lingkungannya. Berbeda dengan penulis yang memfokuskan
Pengaruh Program Rehabilitasi Sosial “Terhadap Proses Reintegrasi Sosial
Pada Narapidana Narkotika Dilembaga Permasyarakatan Kelas 11 A
Pekanbaru”.
Dalam Jurnal Kajian llmu Hukum Penelitian yang dilakukan oleh
Zulkarnain S dan Delia Putri pada 2023 di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
IT A Pekanbaru, dengan judul, “Pelaksanaan Program Reintegrasi Sosial
Bagi Narapidana Di Lemabaga Pemasyarakatan Kelas 1l A
Pekanbaru”.(Zulkarnain dan Putri 2023)

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif — deskriptif.
Pelaksanaan program reintegrasi sosial bagi narapidana di Lapas Kelas Il
A Pekanbaru sudah terlaksana sesuai dengan aturan yang berlaku dimulai
dari tahap pengusulan program reintegrasi sosial hingga tahap pelaksanaan
program reintegrasi sosial terhadap narapidana, tetapi belum maksimal.
Karena penghambat dari narapidana itu sendiri yang tidak ingin berubah.

Perbedaan penelitian ini menggunakan metode kualitatif deksriptif
analisis. penelitian tersebut brfokus untuk mengetahui apakah program
reintegrasi terlaksana sesuai dengan aturan atau tidak. Sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan metode kuantitatif
deskriptif dan focus untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Program
Rehabilitasi Sosial terhadap Proses Reintegrasi Sosial.

Landasan Teori
Landasan teori ini merupakan penjelasan tentang teori-teori sebagai

panduan penulisan dalam membuat suatu instrument dalam penelitian ini, dimana
istrument merupakan sebagai alat untuk menilai tentang pelaksanaan kegiatan
permasalahan konselor dalam mengatasi banyaknya kasus untuk membangun

<1§%mbali kepercayaan sosial setelah terjadinya “penolakkan” pada Narapidana

Narkotika di Lembaga Permasyarakatan Kelas Il A Pekanbaru adalah sebagai
berikut :

]

o
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-~ 1. Pengertian Rehabilitasi Sosial
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Secara etimologis, kata "rehabilitasi’’ berasal dari bahasa Latin
rehabilitare, yang berarti "memulihkan™ atau "mengembalikan keadaan
yang semula”. Kata ''sosial berasal dari bahasa Latin socialis, yang
berhubungan dengan masyarakat atau interaksi antara individu dan
kelompok dalam sebuah komunitas.

Rehabilitasi sosial menurut istilah adalah proses pemulihan fungsi
sosial individu atau kelompok yang mengalami gangguan atau hambatan
dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Istilah ini sering digunakan
dalam konteks pemasyarakatan, kesejahteraan sosial, dan penyediaan
layanan sosial, khususnya untuk kelompok rentan seperti narapidana,
penyandang disabilitas, korban bencana, atau individu yang terlibat dalam
perilaku menyimpang (Zastrow C 2009).

Menurut  Soetandyo  Wignjosoebroto  menjelaskan  bahwa
rehabilitasi sosial adalah suatu upaya untuk membantu individu yang
mengalami disfungsi sosial (seperti narapidana, penyandang disabilitas,
atau korban bencana) agar dapat kembali berfungsi dalam kehidupan sosial
secara optimal. Rehabilitasi sosial melibatkan proses penyembuhan atau
pemulihan fungsi sosial individu agar mereka dapat beradaptasi kembali
dalam masyarakat (Wignjosoebroto, S. (1992).

Penelitian di LP Kelas 1A Jambi menyimpulkan bahwa bimbingan
agama Islam berfungsi sebagai sarana menginternalisasi akidah, akhlak,
dan nilai sosial. Meskipun efeknya tidak langsung, bimbingan tersebut
adalah faktor kunci dalam mengubah perilaku dan mempersiapkan warga
binaan untuk kembali berfungsi dalam masyarakat.

Menurut Thohari: Bimbingan dan konseling Islami adalah proses
membantu individu menyadari eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT,
sehingga hidup selaras dengan petunjuk-Nya demi kebahagiaan dunia-
akhirat. Ainur Rahim Faqgih: Serupa, yaitu upaya agar individu hidup
harmonis dengan syariat untuk mencapai kebahagiaan spiritual dan sosial.
Menurut Mohamad Thohir: Menekankan integrasi aspek ilmiah dan ilahiah
dalam bimbingan Islami — menguak pendekatan berpikiran rasional
sambil meneguhkan landasan wahyu (Al-Qur’an/Sunnah).

Buchanan mendefinisikan rehabilitasi sosial dalam konteks
pekerjaan sosial sebagai proses yang membantu individu atau kelompok
yang memiliki masalah sosial untuk memulihkan atau mengembalikan
kemampuan mereka dalam berfungsi secara sosial. Proses ini juga
mencakup pendekatan yang mengarah pada pemberdayaan individu, bukan
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hanya sekadar perawatan atau pengobatan (Buchanan, R. (2001). nilai-nilai
yang terkandung dalam Al- Qur’an dan AlHadist.(Thohari 1992) Dalam
perspektif Al- Qur’an ada metode yang biasa dilakukan, yaitu: bil-Hikmabh,
bil-Mauldzah Hasanah dan bil- Mujadallah. Seperti firmah Allah SWT
dalam surat (An-Nahl(16): 125) yang berbunyi:

s s | 2

S5 &) Gl G (Al aedias Al e 5l Akall 5 i Y ¢

Giedly 8T a5 Al e (i (g 2T 5

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang

baik. Sesungguhnya tuhanmu ialah yang lebih mengetahui

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (An-
Nahl(16): 125)

Dalam ayat ini Allah SWT memberikan pedoman-pedoman kepada

Rasul-Nya tentang cara mengajak manusia ke jalan Allah. Yang dimaksud
jalan Allah disini adalah agama Allah yakni syariat Islam yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW. Allah meletakkan dasar- dasar seruan
untuk pegangan bagi umatnya.
Tujuan Program rehabilitasi sosial

Program rehabilitasi sosial dirancang untuk membantu individu
atau kelompok yang mengalami gangguan sosial agar dapat kembali
berfungsi dengan baik dalam masyarakat. Tujuan utama dari program ini
adalah untuk memulihkan dan mengembangkan kemampuan sosial
individu yang mengalami disfungsi atau ketergantungan, baik itu karena
penyalahgunaan narkoba, kekerasan dalam rumah tangga, narapidana, atau
kelompok rentan lainnya. Berikut adalah beberapa tujuan spesifik dari
program rehabilitasi sosial. Tujuan pertama dari program rehabilitasi sosial
adalah membantu individu agar dapat kembali berfungsi dalam
masyarakat, yaitu dengan mengembalikan kemampuan mereka untuk
berinteraksi, beradaptasi, dan menjalani peran sosial secara positif.
Rehabilitasi sosial mencakup intervensi untuk mengatasi masalah
psikologis atau sosial yang mungkin menghambat fungsi sosial seseorang
(Wignjosoebroto, S. (1992)
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2:2.2 Reintegrasi sosial

Reintegrasi sosial adalah proses untuk membantu individu, khususnya
harapidana atau mantan narapidana, kembali diterima dan mampu berfungsi
§‘é_:cara normal dalam masyarakat setelah menjalani hukuman pidana. Tujuan
Qiamanya adalah mencegah pelaku kejahatan mengulangi perbuatannya
(residivisme) serta menciptakan lingkungan sosial yang mendukung perubahan
perilaku positif.(Nainggolan 2010)

= Teori perubahan perilaku yang dikembangkan oleh James Prochaska dan
(_Efarlo DiClemente, dikenal sebagai Transtheoretical Model of Change (TTM),
ddalah kerangka kerja yang digunakan untuk memahami proses perubahan
perilaku individu, teori ini sangat relevan dengan judul penelitian karna
(Precontemplation) narapidana mungkin belum menyadari perlunya perubahan,
(contemplation) mempertimbangkan perubahan, (preparation) memutuskan untuk
berubah dan membuat rencana, (action) tindakan, (maintencs) pemelliharaan.
Model ini menggambarkan perubahan perilaku sebagai proses bertahap yang
melibatkan beberapa tahap utama.

Menurut Soekanto dalam bukunya, Reintegrasi atau Reorganisasi adalah
suatu proses pembentukan norma-norma dan nilai-nilai baru agar serasi dengan
Lembaga- lembaga kemasyarakatan yang telah mengalami perubahan.Reintegrasi
merupakan suatu proses yang dilakukan antara klien dengan masyarakat, dalam
reintegrasi tersebut saling memberikan mutualisme Bersama tanpa ada yang
dirugikan salah satunya.(Anon t.t.-a) Dalam Al-Qur“an juga sudah dijelaskan
dalam surah Al-Anfal (8) :53.

o % X4

~ @A.wa,u\u\}&umhu\})ﬁﬁeﬁésL@_AM\W\).:M«JJ(—JA\\UMJJ
Artinya : "siksaan yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah sekali-
kali tidak akan mengubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-nya
kepada suatu kaum, hingga kaum itu mengubah apa-apa yang ada pada
diri mereka sendiri dan Sesungguhnya Allah maha mendengar lagi
maha mengetahui”.
Maksud dari ayat tersebut ialah Maha suci Allah SWT. Yang mengubah
kehldupan hamba, selama dia mau mengubahnya. Pada surat ini, menjelaskan
adanya timbal balik. Jika engkau menggendaki perubahhan, maka Allah akan
mengubah kehidupan yang lebih baik. Dalam islam, interaksi sosial yang didasari
q§ngan kasih sayang atau silaturahmi merupakan sesuatu yang sangat dianjurkan,

sebaliknya memutuskannya sebagai sesuatu yang dilarang.

Reintegrasi sosial diartikan sebagai proses pembentukan norma-norma dan

o
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fiilai- nilai baru untuk menyesuaikan diri dengan lembaga kemasyarakatan yang
telah mengalami perubahan. Berdasarkan yang dikemukakan oleh Meyer Nimkoff
d};_in William F. Ogburn dalam buku karya Niniek Sri Wahyuni dan Yusniati yang
berjudul Manusia dan Masyarakat, syarat berhasilnya pelaksanaan reintegrasi
sosial ialah bahwa tiap warga masyarakat merasa saling dapat mengisi kebutuhan
antara satu sama lain, tercapainya konsensus (kesepakatan) mengenai nilai dan
nomanorma sosial, dan norma-norma berlaku cukup lama dan konsisten.(Anon
t1.-d)
Tahapan dalam Reintegrasi Sosial

1. Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) : Narapidana diberikan

pembinaan spiritual, keterampilan kerja, pendidikan, dan pelatihan
- lainnya.
— 2. Proses Asimilasi : Tahap pengintegrasian narapidana ke masyarakat
- melalui kegiatan di luar lapas dengan pengawasan.

3. Pembebasan Bersyarat atau Cuti Bersyarat : Proses di mana narapidana
mulai menjalani masa pembebasan dengan syarat tertentu untuk
mempermudah reintegrasi.

4. Pendampingan Pasca-Bebas : Mantan narapidana dibimbing oleh
lembaga atau organisasi sosial untuk membantu proses adaptasi di
masyarakat.

Proses Reintegrasi Sosial

Proses reintegrasi social dilakukan oleh pembimbing kemasyarakatan
melalui penelitian kemasyarakatan (Litmas), dengan melakukan interview
térhadap orang-orang yang terkait atau mengetahui tentang keadaan klien tersebut.
@alam melakukan penelitian kemasyarakatan, pembimbing kemasyarakatan
n%elakukan interview sesuai prosedur yang sudah ditentukan, hal tersebut terkait
tantang
. 1. Kronologi peristiwa atau latar belakang masalah.
Riwayat hidup Kklien.
Riwayat Pendidikan klien, formal, informal maupun nonformal
Riwayat tingkah laku.
Keadaan keluarga (penjamin).
Riwayat perkawinan keluarga.
Relasi social keluarga.
Relasi social keluarga dengan masyarakat.
Keadaan ekonomi keluarga dan keadaan lingkungan masyarakat.
Tujuan Reintegrasi Sosial
Kejahatan dengan keluarga, masyarakat, atau korban.
Pemberdayaan Ekonomi: Membantu mantan narapidana memperoleh
N keterampilan atau pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup secara
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mandiri.
o 3. Perubahan Pola Pikir: Mendorong pelaku kejahatan memahami dampak
: dari tindakan mereka dan bertanggung jawab atas masa depan mereka.
“ 4. Pengurangan Stigma: Mengedukasi masyarakat agar menerima mantan
= narapidana tanpa diskriminasi.
2.2.3 Narapidana
= Narapidana merupakan orang yang sedang menjalani pidana atau hukuman
dalam penjara (Lembaga Pemasyarakatan). Lembaga Pemasyarakatan merupakan
statu elemen yang berinteraksi membentuk satu kesatuan yang integral, berbentuk
E{gnsepsi tentang perlakuan terhadap orang yang melanggar hukum pidana diatas
dasar pemikiran rehabilitasi, resosialisasi yang berisi unsur edukatif, korelatif, dan
defensif yang beraspek pada individu dan sosial. Lembaga Pemasyarakatan adalah
tempat yang stressfull atau menekan, dimana narapidana mengalami pidana secara
fisik dan pidana secara psikologis, seperti hilangnya kebebasan individu, kasih
sayang dari anak atau pasangan.

Narapidana adalah subjek hukum yang kebebasannya terpenjarakan untuk
sementara waktu dalam penempatan ruang isolasi jauh dari lingkup masyarakat,
oleh karena itulah mereka juga perlu diperhatikan kesejahteraannya di dalam sel
tersebut terlebih lagi seorang napi yang hidupnya terisolasi oleh umum. Di dalam
pasal 1 ayat 7 Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan
Narapidana yaitu Terpidana yang menjalani Pidana hilang Kemerdekaan di Dalam
Lembaga Pemasyarakatan. Dari Peraturan tersebut maka Narapidana hanya
dikenakan kehilangan kemerdekaan.(Indonesia 1995)

Menurut pasal 1 ayat (6) wundang-undang tahun 1995 tentang
g_emasyarakatan, terpidana adalah seseorang yang di pidana berdasarkan
keputusan pengadilan yang memperoleh kekuatan hukum tetap. Narapidana yang
ljféru pertama kali menjadi penghuni lembaga pemasyarakatan atau baru
m'enyandang status narapidana disebut dengan narapidana baru. Narapidana, baik
ﬁhrapidana baru maupun residivis yang sedang menjalani hukuman pidana tidak
hanya akan mengalami hukuman secara fisik, tetapi juga mengalami hukuman

_secara psikologis seperti kehilangan kebebasan dan kasih sayang dari keluarga,

anak atau pasangannya.(Saputra, Azza, dan Suryaningsih 2016)

.~ Menurut (Santrock 1999; Agustinus 2013) harga diri merupakan evaluasi
individu terhadap dirinya sendiri secara positif atau negatif. Evaluasi ini
memperlihatkan bagaimana individu menilai dirinya sendiri dan diakui atau

tidaknya kemampuan dan keberhasilan yang diperolehnya. Penilaian tersebut

terlihat dari penghargaan mereka terhadap keberadaan dan keberartian dirinya.
Ind|V|du yang memiliki harga diri positif menerima dan menghargai dirinya
sendlrl apa adanya. harga diri adalah apa yang individu pikirkan dan rasakan
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tentang dirinya, bukan apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh orang lain tentang

éiapa dirinya sebenarnya.(Pamungkas 2017)

< _' Tindak pidana yang seringkali menimpa narapidana di dalam penjara

adalah tindak pidana yang melibatkan unsur-unsur kekerasan dalam bentuk

penganlayaan didalamnya, baik yang dilakukan oleh sesama narapidana, maupun

oleh petugas Lapas. Declaration Against Torture and Other Cruel in Human

Iiegradlng treatment or punishment (adopted by the general assembly, 9

Desember 1975), dengan tegas melarang semua bentuk.

@ Dalam menghindari tindakan yang mengandung penganiayaan atau bentuk

kekerasan lainnya, maka pembinaan narapidana harus didasarkan atas pedoman-

pedoman yang lebih diatur dalam pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995

téhtang Pemasyarakatan, yaitu:

© 1. Pengayoman

2. Persamaan perlakuan dan pelayanan

3. Pendidikan

4. Pembimbingan

5. Penghormatan harkat dan martabat manusia

6. Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga dan orang-
orang tertentu. Pembinaan narapidana mengandung makna memperlakukan
seseorang yang berstatus narapidana untuk dibangun agar bangkit menjadi
seseorang yang baik. Atas dasar pengertian pembinaan yang demikian itu
sasaran yang perlu dibina adalah pribadi dan budi pekerti narapidana, yang

» didorong untuk membangkitkan rasa harga diri sendiri dan orang lain, serta

« mengembangkan rasa tanggung jawab untuk menyesuaikan diri dengan

: kehidupan yang tentram dan sejahtera dalam masyarakat, dan selanjutnya

& berpotensi luhur dan bermoral tinggi.(Bambang 1986)

2.2.4 Narkotika

~ Narkoba merupakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika, dan Bahan

Adlktlf lainnya. Narkotika juga merupakan zat atau obat yang berasal dari

tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat

G

menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran,hilangnya rasa, mengurangi

sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang
dibedakan ke dalam golongan- golongan sebagaimana terlampir dalam UU No. 35
[ahun 2009 tentang narkotika.(Peradilan 2009b) Menurut Jackobus (2005),

Narkoba adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik

sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan berubahnya kesadaran,

hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat
menyebabkan ketergantungan. Psikotropika merupakan zat atau obat bukan
narkotlka, baik alamiah maupun sintesis, yang memiliki khasiat psikoaktif melalui
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pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas
pada aktivitas mental dan perilaku. Bahan adiktif adalah bahan/zat yang
l'gf’)_‘érpengaruh Psikoaktif di luar Narkotika dan Psikotropika dan dapat
menyebabkan kecanduan.(Asmawati dkk. 2023)

Menurut BNN Narkotika adalah zat atau obat baik yang bersifat
alamiah,sintetis, maupun semi sintetis yang menimbulkan efek penurunan
kesadaran, halusinasi, serta daya rangsang. Terdapat beberapa defenisi Narkoba
menurut para ahli, yaitu menurut Smith Kline dan French Clinical, pengertian
Narkoba menurut para ahli yang tergabung di perusahan farmasi smith kline dan
french clinical di amerika serikat. Narkoba adalah zat yang dapat membuat
penggunanya mengalami ketidaksadaran. Sedangkan menurut Jackobus,
pengertian Narkoba adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintetis ataupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi bahkan sampai
menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan.

Narkoba adalah singkatan dari Narkotika dan obat/bahan berbahaya. Selain
narkoba, istilah yang di perkenalkan khususnya oleh Departemen Kesehatan
Republik Indonesia adalah Napza yang merupakan singkatan dari Narkotika
Psikotropika dan Zat Adiktif. Semua istilah ini baik Narkoba atau Napza mengacu
pada sekelompok zat yang umumnya mempunyai resiko kecanduan bagi
penggunanya. Menurut para ahli kesehatan narkoba sebenarnya adalah
psikotropika yang biasa di pakai untuk membius pasien saat hendak di operasi
atau obat-obatan untuk penyakit tertentu. Namun Kini presepsi itu disalahgunakan
é_i_‘liibat pemakaian yang telah di luar batas dosis. Hingga kini penyebaran narkoba
éhdah hampir seluruh penduduk dunia dapat dengan mudah mendapat narkoba
dari oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab.

n Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika mendefinisikan
dan menetapkan bahwa Narkotika adalah zat atau obat yang berasal daritanaman
atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis, yang dapat menyebabkan
éfenurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai
rﬁenghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang

andang ini. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Narkoba merupakan zat atau obat yang

B?rasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis ataupun semi sintetis yang
@pat mengakibatkan ketidaksadaran atau pembiusan dikarenakan zat-zat tersebut
bekerja dengan mempengaruhi susunan saraf sentral lalu dilanjutkan lagi dengan
ketergantungan secara fisik dan psikis pada tubuh, sehingga jika zat tersebut

dihentikan pengkonsumsiannya maka akan terjadi gangguan secara fisik dan

psikis. (Elisabet dkk. 2022)
Menurut Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika,
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éijarkotika dikelompokkan menjadi tiga golongan:
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Golongan |
Narkotika yang hanya digunakan untuk penelitian atau ilmu pengetahuan.
Penggunaannya dalam pengobatan sangat terbatas. Contoh: Heroin,
Kokain, Ganja.
Golongan 11
Digunakan untuk pengobatan tertentu dengan pengawasan ketat dan
berpotensi tinggi menyebabkan ketergantungan. Contoh: Morfin, Petidin,
Fentanyl.
Golongan 1l
Digunakan secara luas untuk pengobatan dan memiliki potensi
ketergantungan yang rendah dibanding golongan lainnya. Contoh: Kodein,
Buprenorfin. Bahaya Penyalahgunaan Narkotika
a. Fisik

1) Kerusakan organ tubuh (hati, ginjal, otak, jantung).

2) Melemahkan sistem kekebalan tubuh.

3) Risiko overdosis yang dapat menyebabkan kematian.
b. Psikologis

1) Halusinasi, paranoia, dan gangguan kecemasan.

2) Depresi dan risiko bunuh diri.
c. Sosial

1) Kehancuran hubungan keluarga.

2) Meningkatkan risiko kriminalitas.

3) Menghambat produktivitas dan merusak reputasi individu.
Narkoba terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu
Morfin
Berasal dari kata “Morpheus” yang berarti “Dewa Mimpi”, Morfin adalah
alkaloid analgesik kuat yang ditemukan pada tanaman opium. Narkoba
jenis ini langsung bekerja secara langsung pada sistem saraf pusat, yang
berfungsi sebagai penghilang rasa sakit.
Heroin
Narkoba jenis ini dihasilkan dari pengolahan Morfin secara kimiawi. Zat
ini memiliki reaksi yang kuat sehingga sangat mudah menembus ke otak.
Ganja
Ganja, yang bernama lain Cannabis Sativa Syn. Ganja dapat menyebabkan
pemakainya mengalami euphoria dimana penggunanya mengalami rasa
senang yang berkepanjangan.

Kokain
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’ Jenis narkoba ini berasal dari tanaman Erythroxylon Coca. Daun tanaman
o ini digunakan dengan cara dikunyah untuk mendapatkan efek stimulan.
Narkoba yang satu ini bisa menyebabkan metabolisme sel sangat cepat.
© 5, LSD (Lysergic Acid)
Narkoba yang satu ini tergolong halusinogen. Biasanya berbentuk
lembaran kertas kecil, kapsul, atau pil.
6. Opium (Opiat)
Narkoba ini berbentuk bubuk. Kandungan morfin dalam bubuk ini biasa
n digunakan untuk menghilangkan rasa sakit.
- Upaya Pencegahan dan Penanggulangan
» 1. Edukasi Masyarakat : Sosialisasi tentang bahaya narkotika, terutama di
 kalangan anak muda.
~ 2. Rehabilitasi : Rehabilitasi medis dan sosial bagi pecandu untuk pemulihan
fisik dan mental.
3. Penegakan Hukum : Penindakan tegas terhadap produsen, pengedar, dan
pengguna ilegal narkotika.
4. Kerja Sama Internasional : Kolaborasi dengan lembaga internasional untuk
mencegah penyelundupan narkotika lintas negara.
2.2.5 Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) Perempuan
Lembaga Pemasyarakatan memiliki peranan yang penting dalam proses
pembinaan narapidana perempuan. Peranan penting tersebut adalah untuk
membina para narapidana agar menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. Selain
itu, peranan Lembaga Pemasyarakatan sangat menentukan keberhasilan proses
pembinaan yang dilakukan. Selain peranan terdapat gambaran umum mengenai
l;i;fembaga Pemasyarakatan, Lembaga Pemasyarakatan merupakan lembaga yang
njemiliki tugas melakukan pembinaan terhadap narapidana yang ditujukan untuk
rét_l‘ényadarkan narapidana atas segala kesalahan yang telah dilakukan, mencegah
t%_rulangnya tindak pidana sehingga dapat kembali diterima di tengah masyarakat.
(Anon t.t.-c)
- Selain itu, pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan dalam
rangka menumbuhkan, mengembangkan, serta meningkatkan potensi diri
riérapidana. Begitu pula dengan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas Il A

Pekanbaru, yang dalam hal ini merupakan Lembaga Pemasyarakatan yang khusus

ﬁanya membina para narapidana perempuan saja. Pelaksanaan pembinaan di
lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas Il A Pekanbaru pada narapidana
merupakan upaya untuk mengembalikan narapidana menjadi masyarakat yang
baik, sangat penting, tidak hanya bersifat material atau spiritual, akan tetapi

keduanya harus berjalan seimbang.

Hal-hal seperti ini dapat menunjang narapidana untuk menjalani

-
A
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I,

kehidupannya setelah selesai menjalani masa pidananya. Bimbingan yang
narapidana peroleh diharapkan dapat membentuk kepribadian serta mental para
harapidana yang semula dianggap tidak baik berubah sesuai dengan norma dan
ﬁjUkum yang berlaku. Pembinaan narapidana dilaksanakan secara terpadu agar
fquan dari pembinaan tersebut dapat terlaksana dengan baik. Selain itu
pembinaan terhadap para narapidana di sesuaikan dengan asas-asas yang
terkandung di dalam pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan Standar
ﬁiinimum Rules (SMR). Petugas Lembaga Pemasyarakatan bertanggung jawab
ﬁénuh untuk melaksanakan kegiatan pembinaan sesuai dengan aturan yang ada.

n

A

N

'3 Konsep Operasional
: Konsep Operasional merupakan suatu hal yang sangat diperlukan pada
ﬁiengembalian data/sample yang cocok untuk digunakan. Untuk memudahkan
pengukuran variable dalam penelitian ini, juga sebagai pedoman peneliti dalam
melaksanakan penelitian ini. Peneliti memaparkan konsep operasional untuk
mengungkapkan variable bebas yaitu Pengaruh Program Rehabilitasi Sosial
terhadap variable terikat yaitu Terhadap Proses Reintegrasi Sosial (YY), dengan
indikator-indikator dibawah ini:
2.3.1 Variabel Program Rehabilitasi Sosial (X)

Indicator yang penulis ambil sebagai acuan pada Program Rehabilitasi
Sosial Menurut Soetandyo Wignjosoebroto menjelaskan bahwa rehabilitasi sosial
adalah suatu upaya untuk membantu individu yang mengalami disfungsi sosial
(seperti narapidana, penyandang disabilitas, atau korban bencana) agar dapat
Kembali berfungsi dalam kehidupan sosial secara optimal.
52:'3.2 Variabel Reintegrasi Sosial ()
=} Sebagai acuan indicator yang penulis ambil variable ini adalah Menurut
é_'gekanto dalam bukunya, Reintegrasi atau Reorganisasi adalah suatu proses
é@ambentukan norma-norma dan nilai-nilai baru agar serasi dengan Lembaga-
Imebaga kemasyarakatan yang telah mengalami perubahan.
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T
ad Tabel 2. 1

- Tabel Konsep Operasional

o Variabel Indikator Sub Indikator
Rehabilitasi Sosial Pemulihan dan - Individu dalam

(x) Menurut Pengembanga mencapai kedewasaan
Soetandyo n Kemampuan spiritual, dan moral.
ﬁ/ignjosoebroto

menjelaskan bahwa
n(_fejhabilitasi sosial
ddalah suatu upaya
entuk membantu
individu yang
mengalami disfungsi
sosial

Pemulihan
Fungsi Sosial

mampu menghadapi
berbagai masalah
hidup berdasarkan
program rehabilitasi

Fungsi Sosial (Social
Function)

Aspek sosial dan relasi

Mencegah pelaku
kejahatan mengulangi
perbuatannyan
(residivisme)
menciptakan
lingkungan sosial
yang mendukung
perubahan perilaku
positif.
Meningkatnya
interaksi sosial dan
dukungan dari
lingkungan sekitar

jue[sy ajels

Reintegrasi sosial (y)
Teori perubahan perilaku
yang dikembangkan oleh
James Prochaska dan

Tanggung Jawab
Sosial (Social
Responbility)

Kesadaran akan
tanggung jawab
Partisipasi dalam
kegiatan sosial

€arlo DiClemente

Hubungan sosial

Kepercayaan dan
saling

menghormati

Dan proses perubahan
bertahap.

nery wisey JueAg uej[ng jo
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2:4  Kerangka Berfikir

o Kerangka adalah alur pemikiran yang digunakan dalam penelitian, yang
@:gunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah diperoleh teori yang
mendukung judul penelitian. Kerangka pemikiran merupakan penjelasan secara
teoritas tentang korelasi antar variabel bebas dan terikat. Korelasi antar variabel
sglanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh karena itu
dalam penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan kerangka pemikiran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel independent
dan dependent. Data di dalam penelitian ini adalah data primer dengan
Menggunakan kuisioner, yang ditunjukkan kepada Klien Pemasyarakatan di
gembaga Pemasyarakatan (LAPAS) Perempuan Kelas Il Pekanbaru.

Gambar 2. 1

A L
= Gambar Kerangka Pemikiran
[ REINTEGRASI SOSIAL ]
Stigma Negativ
Masyarakat
Spiritual dan Moral
REHABILITASI
SOSIAL
¥ Fungsi Sosial
E Tanggung Jawab
& Kesulitan Dalam Sosial
= Bekerja
(]
c
25  Hipotesis
@ Hipotesis Penelitian menurut Sugiyono adalah jawaban sementara terhadap

fﬁmusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan.

v Hipotesis adalah pernyataan yang merupakan dugaan atau terkaan tentang
é"pa saja yang kita amati dalam usaha untuk memahaminya.(Sugiyono 2013)
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

N

(1

nery wisey jrred
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pada Klien Lembaga Pemasyarakatan
pada Klien Lembaga Pemasyarakatan

Sosial

Sosial
Perempuan Kelas Il A di Pekanbaru.

Perempuan Kelas Il A di Pekanbaru
Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Program Rehabilitasi Sosial

Terdapat pengaruh yang signifikan antara Program Rehabilitasi Sosial

Terhadap Reintegrasi
Terhadap Reintegrasi

© H&k ciptZ milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_u.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Kf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODOLOGI PENELITIAN

dio yeH o

3.1  Desain Penelitian

3 Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan desktriptif. Metode penelitian kuantitatif sering digunakan
antuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data penelitian
éﬁenggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan
tﬁ\tuk menguji hipotesis.

c Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan
fe?bih baik bila disertai dengan gambar, tabel, grafik atau tampilan lainnya. Metode
djaskriptif kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta dan sifat
populasi tertentu dengan tujuan untuk mengungkap pengaruh antar variabel dan
dinyatakan dalam bentuk angka. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode survei. Penelitian ini dilakukan dengan cara penarikan
sampel dari populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data.

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di Lembaga Permasyarakatan Perempuan kelas 11
A JI. Lembaga Pemasyarakatan No.19, Cinta Raja, Kec. Sail, Kota Pekanbaru,
Riau 28127. Alasan peneliti memilih tempat tersebut yaitu karena peneliti melihat
bahwa banyaknya kasus untuk membangun kembali kepercayaan sosial setelah
térjadinya “diReintegrasi sosial” pada narapidana narkotika sehingga peneliti
tertarik meneliti di Lembaga Permasyarakatan Kelas Il A Pekanbaru. Dilakukan
disaat peneliti sudah bisa meneliti ditempat yang ditentukan tersebut.

22
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©
T
= Tabel 3.1
- Waktu Penelitian
T
:No. | Uraian kegiatan Tahun 2024-2025
3
-1. | Pembuatan
~ | proposal
c Dan seminar
= proposal
2. | Revisian  seminar
c prposal
3. | Menyusun angket
“4. | Penelitian
5. | Penyusunan skripsi
o bab 4
6. | Ngolah data

Dan menyelesaikan

penyusunan skripsi

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin di teliti oleh
peneliti. Seperti menurut Sugiyono, “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulanya.” Populasi dalam penelitian ini adalah untuk Narapidana Narkotika
((351 Lembaga Permasyarakatan (LAPAS) Perempuan Kelas Il A Pekanbaru yang
lgnerjumlah 318 orang, alasan pemilihan populasi karena relevansi terhadap
masalah penelitian.
332 Sampel
g Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012: 218) yang mana sampel penelitian
diambil dari populasi tersebut dengan metode Purposive Sampling, sampel yang
é:igunakan sebanyak 30 orang, jumlah ini dipilih berdasarkan keterbatasan waktu,
biaya atau representasi yang cukup untuk menggambarkan populasi, alasan lain-
ﬁya karna pengawasan control dari petugas yang sedikit dan sulit untuk diawasi
dari tempat steril nya, dan dalam program rehabilitasi sosial baru 30 respon yang
selesai menjalankan rehabilitas. Dengan demikian sampel yang digunakan dapat
@ewakili populasi dan memberikan data yang valid untuk menjawab pertanyaan
‘%énelitian. (ALSyakhshiyyah, J. A. 2022)

nery wisey Jiui
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= Purposive Sampling yang merupakan teknik penetapan sampel dengan cara
memilih sampel sesuai dengan pengetahuan peneliti terhadap penelitian
(berdasarkan tujuan atau masalah dari penelitian). Sampel yang dipilih karena
éh'anggap sesuai untuk penelitian tersebut dan dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan.

;' Menurut Sugiyono (2017): Definisi: Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk mendapatkan sampel
yang representatif, diperlukan teknik-teknik tertentu. Keterangan: Pemilihan
ég,mpel bertujuan untuk memberikan hasil penelitian yang dapat digeneralisasikan
ke seluruh populasi, sehingga sampel harus mencerminkan populasi yang
sebenarnya

%4 Teknik Pengumpulan Data
= Agar memperoleh data yang berkualitas dan sesuai dengan tujuan
penelitian, maka Peneliti menggunakan tiga teknik dalam pengumpulan data, yaitu
Kuisioner, Observasi, dan Dokumentasi.
3.4.1 Angket atau Kuisioner

Kuisioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh data dari responden dalam arti laporan tentang pribadi dirinya, atau
hal-hal yang diketahui oleh dirinya. Dengan kata lain, kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang diperolen dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau dilakukan tertulis kepada responden penelitian. Di dalam
penelitian ini, Peneliti memilih untuk menggunakan kusioner dengan Skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur, sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau kelompok tentang suatu fenomena sosial dalam penelitian ini.
3.4.2 Observasi
E Observasi merupakan suatu proses yang rumit, yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis, dengan pengamatan dan ingatan. Teknik ini
(ﬁigunakan apabila penelitian berfokus dengan perilaku manusia, proses kerja,
g:éjala-gejala alam dan bila responden sedikit.
3.4.3 Dokumentasi
@ Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal
yang berupa foto, catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda
dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk sebagai pelengkap kuesioner dan
abservasi. Tujuannya adalah untuk memperoleh sebuah dokumen yang di
butuhkan oleh peneliti baik berupa keterangan dan hal hal yang membuktikan
adanya/berjalannya suatu kegiatan yang akan di dokumentasikan.
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35  Uji Validitas dan Reabilitas
3,5.1 Uji Validitas
o Uji validitas merupakan uji yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrumen.  Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
memperoleh data tersebut valid.Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur sesuatu yang seharunya diukur. Dengan kata lain uji validitas
@_igunakan dalam mengukur sah atau tidaknya suatu kuisioner.
— Uji validitas diperoleh melalui hubungan setiap skor indikator variabel
@}gngan total indikator variabel, hasil dari hubungan setiap skor indikator variabel
dengan total indikator variabel kemudian hasil tersebut di bandingkan dengan
t:e:traf signifikansi 0,05. Kriteria pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini,
sebagai berikut:
— 1. Jikar hitung > r tabel maka instrument penelitian dinyatakan valid.
= 2. Jikar hitung < r tabel maka instrument penelitian dinyatakan tidak valid.
3.5.2 Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas maka langkah selanjutnya adalah menguji
reabilitas alat ukur yang digunakan peneliti. Reabilitas mengacu kepada
kepercayaan atau konsistensi hasil dari alat ukur. Ujian reabilitas pada penelitian
ini menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi
27.0 for windows dengan metode alpha cronbach.

Data dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha cronbach di atas 0.5.
Suatu isntrumen dikatakan mempunyai nilai reabilitas yang tinggi, apabila
instrument yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur
meskipun dilakukan beberapa kali terhadap kelompok subjek yang sama dan
diperoleh hasil yang relatif sama selama aspek yang diukur dalam diri subjek
b‘élum berubah. Begitupula sebaliknya, suatu instrument dikatakan tidak reliable
atau sia-sia jika dilakukan pengetesan kembali menggunakan instrument tersebut
dan hasilnya berbeda. Pengukuran yang hasilnya tidak reliable tentu tidak dapat
dikatakan skurat konsistensi menjadi syarat skurasi. Untuk mengetahui reabilitas
dalam sebuah instrument dapat dilakukan dengan rumus alpha cronbach :62
=+ 1. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka angket reliabel
= 2. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka angket tidak reliable
Setelah instrumen penelitian telah dinyatakan valid maka untuk menguji
ébakah instrumen tersebut reliabel atau tidak maka perlu dilakukan uji reliabilitas.

JJ

3.6  Teknik Analisis Data

' Metode yang satu ini hasil akhirnya akan menggambarkan data yang sudah
dikumpulkan tetapi tanpa membuat kesimpulan dalam menganalisis data. Akan
lt"‘étapi, nantinya akan nampak variabel dependen dan variabel independennya.
Sétiap variabel penelitian akan diberikan deskripsi jika menggunakan metode ini.
Bimana nantinya setiap variabel akan memiliki nilainya sendiri.
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3:6.1 Analisis Deskriptif
o Analisis deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran masing-
masmg variabel secara mandiri. Data yang telah terkumpul, diolah dan dianalisis,
Sehlngga Peneliti dapat menentukan sifat pada responden yang bersifat ordinal.
Tujuan analisis deskriptif adalah untuk menggambarkan Karakteristik data,
@Bnyajikan data secara jelas, mengidentifikasi pola dan tren, mengukur
penyebaran data, mendeteksi anomali, menyiapkan data untuk analisis lebih
lanjut, dan mengkomunikasikan temuan analisis.
3:.6.2 Uji Asumsi Klasik
= Uji asumsi klasik merupakan uji pra syarat dalam analisis regresi. Model
regre5| yang baik harus lolos dalam pengujian asumsi klasik. Dalam analisis
tegre5| linear sederhana yang terdiri dari satu variabel independen dan satu
\Iarlabel dependen. Pemenuhan syarat uji asumsi klasik berguna agar diperoleh
model regresi dengan estimsi yang tidak biasa dan pengujian dapat dipercaya. Apa
bila ada satu syarat peneliti yang tidak terpenuhi maka hasil analisis regresi tidak
dapat dikatakan B.L.U.E. (Best Linear Unbiased Estimator).
3.6.3 Koefisien korelasi

Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan
bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. Teknik analisis data
yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah deskriptif kuantitatif,
menjelaskan permasalahan yang diteliti dalam bentuk angka-angka dengan
rumusan correlasi product moment dan bantuan aplikasi SPSS Teknik Regresi
Linear Sederhana
o Regresi linear sederhana merupakan suatu alat statistik yang digunakan
t}fntuk mencari adanya pengaruh antara satu variabel terhadap variabel lainnya.
l;;ialam penelitian ini maka analisis regresi yang dilakukan adalah untuk
mengetahui Pengaruh Program Rehabilitasi Sosial terhadap Proses Reintegrasi
Sosial Pada Narapidana Narkotika Dilembaga Permasyarakatan Perempuan Kelas
l:gA Pekanbaru. Adapun rumus persamaan regresi linear yaitu sebagai berikut:
= Y =a+bX
Keterangan :
Y:Variabel
Kriterium
aVariabelKonstan
L{ Koefisien Arah Regresi Linear
X:Variabel Prediktor



‘nery eysng NN Jlefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad 'q

‘nery eysns NiN uizi eduey undede ynjuaqg wejep iU sin) eAley yninjes neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z
‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbusd ‘e

1VIE VHSOS NIN
o0
=
S

:laquuns ueyingaAusw uep ueywniuesuaw edue) 1wl sim eAley yninjes neje ueibeges diynbusw Buele|iq °|

Buepun-6uepun 1Bunpuig eydio yey

BAB IV
GAMBARAN UMUM

4.1  Sejarah Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas Il A Pekanbaru
Lembaga pemasyarakatan atau yang lebih dikenal sebagai Lapas,
merupakan fasilitas yang dirancang untuk melakukan pembinaan terhadap
narapidana serta anak didik permasyarakatan di Indonesia. Sebelum istilah “lapas”
&I’perkenalkan tempat ini disebut sebagai “penjara”. Lapas berada dibawah
pengelolaan Direktorat Jenderal Permasyarakatan, Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia. Penghuni pemasyarakatan (WBP). Selain itu,
terdapat juga tahanan, yaitu individu yang masih dalam proses peradilan dan
5§Ium mendapatkan keputusan hukum dan pengadilan.
_ Pasal 14 ayat (1) Undang — Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang
permasyarakatan mengatur berbagai hak yang dimiliki oleh warga binaan
pemasyarakatan (WBP). Hak — hak tersebut meliputi kebebasan menjalankan
ibadah sesuai agama atau kepercayaan, mendapatkan perawatan yang baik secara
rohani ataupun jasmani, memperoleh pendidikan dan pengajaran, serta akses
terhadap layanan kesehatan dan makanan yang layak. Selain itu, WBP berhak
menyampaikan keluhan, menerima bahan bacaan, dan mengikuti siaran media
massa yang tidak dilarang. Mereka juga berhak atas upah atau premi dari
pekerjaan mereka yang dilakukan, kunjungan dari keluarga, penasihat hukum, atau
pihak lain yang berkepentingan. Hak lain yang diatur mencakup pengurangan
masa pidana (remisi), kesempatan untuk berasimilasi termasuk cuti mengunjungi
keluarga, pembebasan bersyarat, cuti menjelang bebas, serta hak — hak lain yang
é@suai dengan peraturan perundang — undangan yang berlaku.
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) memiliki tujuan utama untuk
membentuk warga binaan permasyarakatan (WBP) menjadi individu yang utuh,
menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak lagi mengulangi tindak pidana.
@engan demikian, WBP dapat diterima kembali oleh masyarakat, berkontribusi
dglam pembangunan, menjalani masa hukuman. Selain itu, lapas juga berperan
dalam mempersiapkan WBP agar dapat berintergrasi secara sehat dengan
r’ﬁasyarakat sehingga mereka dapat kembali berperan sebagai anggota masyarakat
yang bebas dan bertanggung jawab.
4—;2 Letak Geografis Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Pekanbaru
n Lembaga pemasyarakatan (LAPAS) perempuan kelas Il A Pekanbaru
berlokasi di jalan Bindanak No.01, Kelurahan Tangkerang Utara, Kecamatan
Bukit Raya, Kota Pekanbaru,Riau, dengan kode pos 28126. Lapas ini berada

dalam wilayah administratif kota Pekanbaru, yang merupakan ibu kota provinsi

Riau. Lokasinya strategis karena berada di sekitar pusat perdagangan,
kebudayaan dan pendidikan, serta di tengah kawasan pemukiman penduduk
dengan luas wilayah yang memadai.
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2 H O

Visi dan Misi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas Il A
Pekanbaru

Visi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas Il A Pekanbaru
Memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan warga
dinaan pemasyarakatan (WBP) sebagai individu, anggota masyarakat, warga
@gara dan makhluk Tuhan yang Maha ESA serta membangun manusia yang
mandiri.

4.3.2 Misi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas Il A Pekanbaru

0 Melaksanakan perawatan tahanan, pembinaan dan pembimbingan warga
binaan permasyarakatan serta pengelolahan benda — benda sitaan negara dalam
_[:gngka penegakkan hukum, pencegahan dan penanggulangan kejahatan serta
egmajuan dan perlindungan hak asasi manusia.

Tabel 4. 1
Struktur Organisasi

2 Y

| B
'
[EEN

g

ne

NO Nama Jabatan
1. Sri Astiana Ketua Lapas Perempuan Kelas Il A
Pekanbaru
2. Yossy Miruchi Kepala Pengamanan Lembaga
Permasyarakatan

3. Ecky Fajrian Eddy Kepala Sub Bagian Tata Usaha

4. Yuli Haryati Kepala Urusan Kepegawaian & Keuangan

5. Tengku Tajuddin Kepala Urusan Umum

6. Hesty Kepala Seksi Bimbingan Napi/Anak Didik
wn. Mulyani Kepala Seksi Kegiatan Kerja
) Silviawati Kepala Seksi Administrasi Keamanan & Tata
® Tertib
£0. R. Yuslely Sembiring Kepala Sub Seksi Registrasi
- 10. Ratih Wulandari Kepala Sub Seksi Bimbingan
= Kemasyarakatan & Perawatan
11 Anita Kaferia Kepala Sub Seksi Bimbingan Kerja &
=. Pengaburian Pengelolaan Hasil Kerja
®12 Sri maryanti Kepala Sub Seksi Sarana Erja

13 Ulfah Ramadona Kepala Sub Seksi Keamanan

14 Kasiola Sunge Harahap | Kepala Sub Seksi Pelaporan & Tata Tertib
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Objek dan Tujuan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11 A
Pekanbaru

Objek Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11 A Pekanbaru:
Melaksanakan program pembinaan untuk narapidana

Menyediakan bimbingan, mempersiapkan fasilitas, dan mengelola hasil
kerja

Memberikan pembinaan sosial dan spritual kepada narapidana

Menjaga keamanan serta ~memastikan ketertiban di lembaga
permasyarakatan

Mengelola administrasi dan tata usaha lembaga

Menciptakan dan menjaga kondisi lembaga permasyarakatan

yang aman dan kondusif

Tujuan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11 A Pekanbaru:
Mengembangkan warga binaan permasyarakatan menjadi individu yang
utuh, mampu menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak lagi
melakukan tindak pidana. Hal ini juga bertujuan agar mereka dapat diterima
kembali oelh masyarakat, berkontribusi dalam pembangunan, serta
menjalani kehidupan secara layak sebagai warga negara yang baik dan
bertanggung jawab.

Menjamin perlindungan terhadap hak asasi manusia, baik bagi tahanan
maupun pihak — pihak yang berperkara, serta memastikan keselamatan dan
keamanan barang — barang yang disita sebagai bukti selama proses.
Memberikan perlindungan hak asasi manusia bagi tahanan yang
ditempatkan di rumah tahanan negara, guna mendukung kelancaran proses
penuntutan dan pemeriksaan dalam persidangan.
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BAB VI
PENUTUP
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01 Kesimpulan

3 Berdasarkan hasil diperoleh bahwa hipotesis penelitian Ho ditolak dan Ha
diterima yaitu efektif positif yang signifikan antara rehabilitasi sosial terhadap
Iieintegrasi sosial pada narapidana penyalahgunaan narkoba di Lapas Perempuan
Eelas Il A Pekanbaru. Pada hasil uji T, diketahui nilai T-hitung sebesar 11,027
g'gngan nilai signifikansi 0,000. F-tabel 4,21 (df=n-k-1. Df = 30-2-1 = 27) atau sig
0,000 < 0,05. Maka dapat dikatakan variabel X secara parsial berpengaruh
terrhadap variabel Y.

& Berdasarkan hasil uji korelasi pearson, diperoleh koefisien korelasi (r)
sebesar 0,902 dengan tingkat signifikansi 0,00 (<0,001). Nilai ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara variabel rehabilitasi
sosial dan peningkatan reintegrasi sosial. Selain itu, hasil perhitungan koefisien
determinasi (R2) sebesar 80,6% menunjukkan bahwa rehabilitasi sosial
berkontribusi sebesar 80,6% terhadap reintegrasi sosial, sementara 19,4% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

6.2  Saran
6.2.1 Mahasiswa

Bagi mahasiswa, hasil penelitian yang menunjukkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan positif diantara kedua variabel, maka narapidana
@enyalahgunaan narkoba di Lapas Perempuan Kelas Il A Pekanbaru diharapkan
dapat menjaga reintegrasi sosial saat dihadapkan ada situasi sulit dalam keadaan
Kontrol diri yang tidak stabil karena akan berpengaruh keefektivan rehabilitasi
%fg)sial terhadap reintegrasi sosial
6.2.2 Peneliti
1 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lagi penelitian
i terkait variabel yang diteliti, karena terdapat kemungkinan penelitian yang
mencakup lebih banyak variabel akan dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih
liaik. Selain itu memperluas cakupan sampel penelitian pada semua program studi

zzfgar bisa melihat hasill dan pertandingannya.
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Eampiran 1 Skala Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

1d192

Uue

= Pengaruh Program Rehabilitasi Sosial terhadap Reintegrasi Sosial Pada
—Narapidana Narkotika di Lembaga Pemasyaraatan Perempuan Kelas Il A
Pekanbaru

NIMN

A,ldentitas Responden

Nama :

Usia :

iénis Kelamin :

g Petunjuk Pengisian Kuesioner

L. Isilah identitas diatas dengan benar!

2. Berilah tanda (v ) pada jawaban yang anda pilih, dengan option :

a Sangat Setuju

b Setuju

C ragu-ragu

d Tidak Setuju

e Sangat Tidak Setuju

3. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja dan tidak ada
jawaban yang dianggap benar maupun diangggap salah.

4. Jawaban anda berikan akan saya rahasiakan.

Terimakasih atas kesediaan anda yang telah memberikan informasi yang benar.
fi}smoga semuanya bernilai ibadah di sisi-Nya, Aamiin.

KUESIONER REHABILITASI SOSIAL

N
Py

TS | STS

o

PERTANYAAN VARIABEL (X) SS | 2.
PROGRAM REHABILITASI SOSIAL S

Saya selalu berusaha mengambil keputusan
berdasarkan nilai-nilai moral dan spiritual
dalam kehidupan sehari-hari.

Saya merasa bertanggung jawab atas setiap
tindakan yang saya lakukan dan
mempertimbangkan dampaknya terhadap
orang lain.

Saya rutin melakukan refleksi diri untuk
meningkatkan kualitas moral dan spiritual
saya

Apakah program rehabilitasi membantu
individu dalam menghadapi dan

nery wisey J .ur;(g(gv.nng; :;(Ij{)’(.};f%.[{‘:_.-‘\\!L![%fs}LiIL’[Si
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menyelesaikan masalah hidup

Apakah Anda merasa lebih siap menghadapi
tantangan hidup setelah mengikuti program
rehabilitasi

Menurut Anda, apakah faktor rehabilitasi
memengaruhi keberhasilan seseorang dalam
menjalani masalah hidup

Program rehabilitasi dan pelatihan
keterampilan bagi narapidana dapat
membantu untuk tidak mengulangi kejahatan
setelah bebas.

Pengawasan dan bimbingan dari aparat
penegak hukum sangat penting untuk
mencegah mantan narapidana kembali
melakukan kejahatan.

J[BIY exsnsS NIQ P! IIuE1diIg el ©

Memberikan kesempatan kerja kepada
mantan narapidana dapat mengurangi risiko
mereka mengulangi tindak kejahatan.

10 | Dukungan dari keluarga berperan penting
dalam membantu seseorang mengubah
perilakunya ke arah yang lebih baik.

1 Masyarakat yang inklusif dan tidak

1 memberikan stigma negatif terhadap individu
yang berusaha berubah dapat mempercepat
proses perubahan perilaku positif.

12 | Interaksi sosial yang baik dengan lingkungan
g sekitar dapat meningkatkan rasa kebersamaan
B dan saling mendukung dalam kehidupan
i sehari-hari.

‘13 | Dukungan dari keluarga dan lingkungan

_1: sekitar dapat membantu seseorang

= menghadapi kesulitan dan meningkatkan

= kesejahteraan emosional.

=14 | Kegiatan sosial di lingkungan, seperti gotong
= royong dapat mempererat hubungan antar
warga dan meningkatkan solidaritas.

215 | Keberadaan komunitas atau kelompok sosial
=] yang aktif dapat membantu seseorang merasa
v lebih diterima dan dihargai dalam

= masyarakat.

o5
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S

Q
=

peran dalam menjaga ketertiban dan kesejahteraan
lingkungan sekitar.

it KUESIONER REINTEGRASI SOSIAL

NO PERTANYAAN VARABEL (Y) SS TS | STS
ol. | Saya selalu berusaha menyelesaikan tugas dan

3 kewajiban saya tepat waktu.

—2. | Saya merasa menerima konsekuensi dari setiap

~ tindakan yang saya lakukan

“3. | Menepati janji dan komitmen adalah hal yang

2 sangat penting bagi saya.

84. Saya percaya bahwa setiap individu memiliki

Saya merasa bahwa berpartisipasi dalam kegiatan
sosial dapat meningkatkan rasa kepedulian
terhadap sesama.

RS

Saya bersedia meluangkan waktu untuk mengikuti
kegiatan sosial di lingkungan sekitar.

7. | Kegiatan sosial dapat membantu membangun
hubungan yang lebih baik antara anggota
masyarakat.

8. | Saya percaya bahwa keterlibatan dalam kegiatan
sosial dapat memberikan dampak positif bagi
perkembangan pribadi saya.

9. | Kepercayaan adalah dasar utama dalam
membangun hubungan yang harmonis dengan
orang lain.

0. | Saling menghormati perbedaan pendapat dapat

E’“ menciptakan lingkungan yang lebih damai dan

— harmonis.

41. | Menepati janji adalah cara penting untuk

= membangun dan menjaga kepercayaan dalam

=~ | hubungan.

’}2 Perubahan yang dilakukan secara bertahap lebih

= efektif dibanding perubahan yang terjadi secara

15 tiba-tiba.

;3 Seseorang membutuhkan waktu untuk beradaptasi

< dengan perubahan agar hasilnya lebih maksimal.

-4. | Menghadapi perubahan secara perlahan membantu

v mengurangi stres dan meningkatkan kesiapan

— | mental.

45. | Proses perubahan yang dilakukan langkah demi

o langkah lebih mudah diterima dan diterapkan

P dalam kehidupan sehari-hari.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

rsity of Sultan Syarif Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

niversity of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Correlations

Variabel X

1 2 3 4 HE T ptc] P 10 11 12 13 14 15 TOoTAL
1 Pearson Correlation 1 539 asa” 5397 3717 =ri- 368" 139 367 232 186 -.041 165 8047 311 A
Sig. (2-tailed) .00z 007 ooz .04z .040 046 k] .046 2186 .324 .830 .382 =.001 .0g4 =001
] 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
=2 FPearson Correlation 5397 1 176 423" a73" 638" 072 200 s81"" LA67 439" L4507 346 a73" ATE 7317
Sig. (2-tailed) [=]=F1 351 020 .0os =,001 .TO5 289 =,001 009 015 013 061 .0os .351 =,001
= 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X3 Fearson Correlation 4847 ATE 1 380" 565 474" 585 -.013 259 -.008 -155 -.006 118 372" 139 EX-T-n
Sig. (2-tailed) 007 351 038 .00 oos =<,001 Q946 BT LOBE 414 976 534 043 LABS 006
[ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
>4 Pearson Correlation 5397 423" 380" 1 a73" 125 288 473" Y-La AT 439" -.032 184 200 ATE 07
Sig. (2-tailed) ooz .020 o3s .0os 509 122 oos 007 .009 o015 .BEEB 331 .289 .351 =,001
I 20 =20 20 20 =20 20 =20 20 20 =20 20 =20 20 =20 =20 20
5 Pearson Gorrelation =71 473 s65 ar3 1 202 341 -.034 so9” 30z zos 213 625 224 37z o
Sig. (Z-tailed) 043 .0os oo1 oos 105 065 856 .00a 105 271 258 =,001 L2344 .04z =,001
[ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
6 Pearson Carrelation 3ara” 6387 a7a™ 125 302 1 .avo™” 302 .a3s” 189 130 56277 199 Lasa™” 113 66507
Sig. (2-tailed) .040 =.001 .oos 509 105 .00g9 105 016 317 ag4 .001 293 .010 .554 =,001
[ 30 a0 30 30 a0 30 a0 30 30 a0 30 a0 30 a0 a0 30
T Pearson Correlation =11 .07z 585 288 341 avo”” 1 341 196 214 000 331 14z 341 280 5647
Sig. (2-tailed) 048 .05 =001 122 .065 009 065 .298 257 1.000 .07 4 455 .065 134 .0o1
] 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
=8 FPearson Correlation 139 200 -.013 473" -.034 302 341 1 136 .302 6237 caa1” 164 224 180 ass™"
Sig. (2-tailed) 463 289 946 0os .856 105 065 472 105 =,001 015 387 234 342 006
= 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
g Pearson Correlation 357" N-1-1 259 EV-T-a 5087 435" RE-T-] 136 1 55177 ERL- 307 125 136 -.018 53477
Sig. (2-tailed) 046 =<,001 167 007 .004 016 298 a7z .00z 013 N-L=T:] 510 AT2 923 =,001
[ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
=10 Pearson Gorrelation 232 Y- -.oos a7 .30z 189 214 202 55177 1 =90” L4119 zas -.022 113 s717"
Sig. (2-tailed) 216 .009 966 oog 105 317 257 105 .00z 033 021 114 .910 554 <,001
[ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
11 Pearson Gorrelation 186 Lazg” -155 azg9” .zos 130 .0oo 623 448" =T 1 366 493" .zos 464" sa7
Sig. (Z-tailed) 324 015 414 o015 271 494 1.000 =,001 013 033 .0as oo6 271 .01 0 =,001
[ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
12 Pearson Correlation -.041 .as50” -.006 -.032 213 5627 331 4417 .307 La1g” 366 1 547" 213 164 58077
Sig. (2-tailed) .830 .013 .av6 866 .258 .0o1 .07 4 015 .0g9 .0z1 .0486 .00z .258 .386 =,001
[ 30 a0 30 30 a0 30 a0 30 30 a0 30 a0 30 a0 a0 30
13 Pearson Correlation 165 346 118 184 825 199 14z 164 125 295 493 547" 1 164 5TE -1
Sig. (2-tailed) 382 .061 534 331 =.001 293 455 387 510 114 006 .00z 387 =.001 =.001
] 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
14 FPearson Correlation 5047 a73" 372" 200 224 EY-Fiay 341 224 136 -.022 208 213 164 1 372" 5356
Sig. (2-tailed) =,001 .0os 043 289 234 010 065 234 472 810 271 .258 387 043 [=]=F1
= 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
15 Pearson Correlation 311 ATE 139 176 372" 113 280 180 -.018 113 4547 RE-T 576 372" 1 507
Sig. (2-tailed) no4 351 465 351 043 554 134 342 .23 554 010 .386 =,001 043 oo4
[ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson Gorrelation 614”7 F=1TT aga™” so07 BFT s50"" 564 aga 5347 57177 sa7 " sao0”” s0s 535" so07" 1
Sig. (2-tailed) =, 001 =001 006 =, 001 =001 =, 001 Va:rcl-abel Y]CIE =,001 =001 =, 001 =001 =, 001 o0z 004
[ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

=~ Carrelation is significant atthe 0.01

*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)

‘nery eysr

I

} neje )

lenelul

level (2-tailed).
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Correlations
w1 vz RE a4 S Y6 T e ] w10 w1 w1z w13 14 Y15 TOTAL
1 Pearson Correlation 1 so4” 3717 Laza” 415" ava’ 217 LB6T 3717 E56 .328 14T AT3 266 473 Tas
Sig. (2-tailed) =<,001 043 o1g 023 .o08 .250 <.001 043 =<,001 076 =<,001 oos 156 .o08 <.001
] 30 30 30 30 20 20 20 20 20 30 30 30 30 30 20 20
w2 Fearson Correlation 6047 1 386" 191 Lat1a” 5887 386" B2a 248 a6s" 299 5887 a6s5" 265 .303 N-T-T-
Sig. (2-talled) =,001 035 312 .021 =,001 .035 =,001 186 010 108 =,001 010 158 104 =,001
] 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
] Pearson Correlation 3717 386 1 433" 447" 368" 5837 Laza” 375 049 s57a T35 Nd-Ta 295 294 Foa’”
Sig. (2-tailed) 043 035 017 L0132 L0486 <.001 .o18 041 7o7 =,001 =,001 =,001 114 115 <.001
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
v Pearson Correlation azg” 191 433" 1 310 .00o .00o 271 144 240 217 509877 240 146 .340 ET-T-h
Sig. (2-talled) 018 312 017 .096 1.000 1.000 148 447 066 .088 .oo4 066 .44z 066 .00s
I 20 20 20 20 30 30 30 30 30 20 20 20 20 20 30 30
S Pearson Correlation 415" 419" 447" 310 1 B25 447" ET-I-h 447" 147 .300 .230 351 .338 E147 N-k-h
Sig. (2-tailed) ozz oz1 013 LE <.001 .013 .006 013 =,001 107 221 057 LO67 <.001 <.001
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y6 Pearson Correlation ara™” 588 268" ooo 625 1 735 T4 5517 505 3817 351 505 LaBa™" 505 756
Sig. (2-tailed) .0o0s =001 046 1.000 =.001 =.001 =.001 .00z .004 .038 057 004 010 .004 =.001
I 20 20 20 20 30 30 30 30 30 20 20 20 20 20 30 30
T Pearson Correlation 217 386" 5837 ooo 447" 73577 1 -1 7a2"" 204 az27" asa” 5397 50577 5387 N-1-T-
Sig. (2-tailed) 250 035 =,001 1.000 013 <.001 .o18 =,001 115 019 046 ooz 004 .00z <.001
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
e Pearson Correlation 667 629" aza” 271 cags”” 746 Lazg” q aza” 567 267 57477 337 316 567 TBE
Sig. (2-tailed) =001 =001 018 1as .006 =.001 .018 .018 .o01 154 =001 059 .os9 .001 =.001
I 20 20 20 20 30 30 30 30 30 30 20 20 20 20 30 30
g Pearson Correlation 371" 248 375" 144 caav7” 55177 rd-T-a .a2g” 1 5397 274 184 294 50577 .¥8a”" 85277
Sig. (2-talled) EE] 186 041 447 L0132 .00z <,001 .018 ooz 142 231 115 .004 <,001 <,001
] 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
10 Pearson Correlation E56 485 .0ag .340 e1a”” 505" 294 567 5397 1 155 .288 135 396" 7127 6527
Sig. (2-tailed) =<,001 010 7aT 066 <,001 .004 115 .00 ooz 412 122 are .030 <.001 <.001
] 30 30 30 30 20 20 20 20 20 30 30 30 30 30 20 20
w11 FPearson Correlation 328 299 579 317 .300 3817 427" 267 274 155 1 516 5947 caa7” 155 82277
Sig. (2-talled) 076 108 =,001 .088 107 .038 019 154 142 412 .oo4 =,001 013 412 =,001
] 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
12 Pearson Correlation B4 588" T35 508" .230 L3571 368" 5747 R 288 S1E 1 72177 093 288 7237
Sig. (2-tailed) =,001 =,001 =,001 oo4 221 057 L0486 <.001 331 122 oo4 =,001 625 122 <.001
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
13 Pearson Correlation E 465 Taa™" 240 351 505 5397 33T 294 135 1T 7z 1 396" 135 7187
Sig. (2-tailed) .oo0s .010 =001 066 057 .004 .onz2 .069 115 478 =001 =001 .030 478 =.001
I 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
4 Pearson Correlation 266 265 285 146 .338 L4647 5057 316 5057 396" 447" 093 396" 1 149 5327
Sig. (2-tailed) 156 158 114 a4z L0677 .010 .004 .08 oo4 ozo 013 625 EL] 433 .00z
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y15 Pearson Correlation E i 203 294 240 514" 505 5397 567 Taa 712" 155 288 135 149 q 6527
Sig. (2-tailed) .0o0s 104 A15 .06 =.001 .004 .00z .001 =,001 =001 412 122 478 433 =.001
I 20 20 20 20 30 30 30 30 30 20 20 20 20 20 30 30
TOTAL Pearson Correlation Ta6" =T oo =T N-rd- 756 N-1-T- TEE 652" &652 6227 7237 Fia" 5397 85277 1
Sig. (2-tailed) =,001 =,001 =,001 oos <.,001 <.001 <.001 <.001 =,001 =,001 =,001 =,001 =,001 .00z <.001
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

= Carrelation is significant atthe 0.01

lewvel (2-tailed).

*oCarrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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_u\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
]/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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ran 6 Uji Hipotesis

O

o Hasil uji T

o

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -4.862 5.954 -.816 421
REHABILITASI 1.077 .098 902 11.027 .000
SOSIAL

ps

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

REHABILITASI SOSIAL 1.000 1.000
Hasil uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 366.010 1 366.010 121.584 .000°
Residual 84.290 28 3.010
Total 450.300 29
(@]

a. Dependent Variable: REINTEGRASI SOSIAL
b. Predictors: (Constant), REHABILITASI SOSIAL
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A =4 .\: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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